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ABSTRAK 

 

Kebahagiaan ketika mendapatkan pasangan yang telah disahkan dalam 

pernikahan adalah hal yang diharapkan, dengan adanya suatu pernikahan, maka 

seorang laki-laki dan perempuan sebagai pasangan suami istri memperoleh 

berbagai hak dan kewajiban, Dalam pernikahan yang terjadi di Indonesia banyak 

tradisi yang dilakukan tergantung daerah, kepercayaan yang dianut setiap 

kelompok atau suku yang terdapat dalam wilayah Indonesia, salah satunya adalah 

Suku Dayak Bumi Segandhu atau yang lebih dikenal dengan nama Suku Dayak 

Losarang Indramayu. tujuan penelitian ini yang pertama mengetahui praktek 

kehidupan keluarga Suku Dayak Losarang, yang kedua mengetahui kewajiban 

istri dalam Suku Dayak Losarang menurut Kompilasi Hukum Islam 

Penelitian kualitatif lapangan adalah jenis penelitian ini yang datanya 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, Sifat penelitian 

eksploratif yang disajikan dengan deskriptif naratif sementara independen variable 

penelitianya adalah kewajiban istri Suku Dayak Losarang, dalam analaisis data 

menggunakan teori Mills and Huberman serta analisis sosio law. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dalam Keluarga Suku Dayak 

Losarang telah terbagi-bagi berdasarkan ajaran Suku Dayak Losarang yang 

diantaranya berbakti kepada istri dan anak, sedangkan kewajiban istri Suku Dayak 

Losarang adalah mengasuh anak-anak dan membantu suami apa bila suami 

kerepotan, Ajaran dari Suku Dayak Losarang dan telah dikaji melalui pasal 77 

sampai dengan pasal 84 KHI dan ayat Al-qura’an Al-Baqarah ayat 233 dan An-

Nisa ayat 34 tentang nafkah, maka kewajiban istri Suku Dayak Losarang tidak 

termasuk melangar dari KHI, secara khusus terjawab dalam pasal 83 ayat 1 

menyebutkan tunduk dan patuh atau berbakti kepada suami berdasarkan 

kesepakatan keluarga yang telah menyepakati adanya ajaran Suku Dayak 

Losarang yang diterapkan dalam keluarga meraka, sementara dalam ayat 2 tentang 

menyelengarakan dan mengatur bagi istri suku dayak losarang telah dilakukan 

walaupun tidak semuanya hal ini nampak pada tatanan urusan keperluan anak, 

urusan belanja yang kadang dibantu oleh istri. 

 
Kata kunci : Kewajiban Istri, Suku Dayak Losarang, Kompilasi Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah kehidupan manusia, pantaslah bahagia ketika 

mendapatkan pasangan hidup dan pasangan tersebut telah disahkan dalam  

pernikahan, seorang laki-laki bila sudah mampu dalam perekonomian dan 

siap dalam biologis langkah baiknya adalah menempuh pelaksanakan 

pernikahan yang sah, demikan pula seorang wanita yang hendaknya tidak 

menunda-munda dalam pernikahan, hal ini dikarenakan larangan bagi laki-

laki maupun perempuan menyendiri secara terus-menerus. 

Pernikahan bukan semata-mata penghalalan hubungan seksual suami 

dan istri, menurut istilah hukum Islam, perkawinan adalah membolehkan 

bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan menghalalkan 

bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.
1
 

Pernikahan atau perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan 

dan membatasi hak serta kewajiban anatara sorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang bukan mahram, Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum 

ayat 21: 

                    

                        

                                                             
1
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  

2003), hlm. 8. 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.’’
2
 

 

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam yaitu akad yang sangat 

kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
3
 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 

Macam-macam perkawinan pada masa arab praislam adaah : 

1. Perkawinan Antara laki-laki dengan perempuan secara sembunyi-

sembunyi (al-khidn) 

2. Perkawinan al-badal, perkawinan ini dilakukan oleh dua orang laki-laki 

dan meraka saling bertukar istri tanpa prosesi talak. 

3. Perkawianan seorang lak-laki dengan perempuan dan lakki-laki 

memperintahkan istri untuk berhubungan dengan orang yang dianggap  

bangsawan atau lebih terhormat (al-istibda) 

4. Perkawinan kelompok laki-laki dengan satu orang perempuan (al-rahtlhu) 

                                                             
2 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  

2003), hlm. 10. 
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan  

Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Graha Media Press), hlm. 335. 
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun… hlm. 2. 
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5. Perkawinan yang dilakukan oleh anak perempuan namun ayahnya tidak 

meminta mahar (syighar)
5
  

Islam memandang pernikahan sebagai perjanjian yang kokoh dan 

menuntut setiap orang yang terikat di dalamnya untuk memenuhi hak dan 

kewajiban yang berfungsi tidak sekedar memenuhi kebutuhan biologisnya, 

tetapi jauh lebih penting adalah tujuan spiritualnya.
6
 Sehingga dalam sebuah 

pernikahan yang telah terjalin tentu terdapat hak dan kewajiban bagi pihak 

yang telah terikat, terikat dalam hal ini adalah suami dan istri, hak dan 

kewajiban suami –istri adalah hak istri yang merupakan kewajian suami dan 

kewajiban suami yang menjadi hak istri 

Keluarga bisanya terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak atau orang seisi 

rumah yang menjadi tanggungannya.
7
 Islam membina ikatan antara suami 

istri di atas dasar-dasar yang jelas dan benar serta sesuai prinsip-prinsip 

agama yang telah ditentukan. 

Dengan adanya suatu perkawinan, maka seorang laki-laki yang menjadi 

suami memperoleh berbagai hak suami dalam keluarga, begitupun seorang 

wanita yang mengikatkan diri menjadi istri dalam suatu perkawinan 

memperoleh berkah pula.
8
 

                                                             
5 Hariyanto, Dehumanisme terhadapperempuan dalam praksis poligami: Dialektika 

Antara normalitas dan historis, Dalam Palestran Jurnal Study Gender, Vol.8.No.1 (2015), halm 

90. http//journal.stainkudus.ac.id/index/Palestren/articel/view/935 
6
 Septiyani Dwi Kurniasih, Nilai-Nilai pendidikan Islam dalam Upacara Panggih 

Penganten, hlm. 1. 
7
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan 

Pengembangan Bahasa (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 413. 
8
 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia,  (Jakarta: UI-Prees, 2009), hlm.73. 
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Hak-hak yang harus diterima oleh istri, pada hakikatnya merupakan 

upaya dalam ajaran agama islam yang bertujuan untuk mengangkat harkat 

dan martabat kaum perempuan pada umumnya. Pada zaman dahulu, hak-hak 

perempuan hampir tidak ada yang ada hanyalah kewajiban. Hal ini karena 

status perempuan dianggap sangat rendah dan hampir dianggap sesuatu yang 

tak berguna.
9
 

Setelah adanya agama islam yang diturunkan sebagai agama 

pamungkas, Muhammad SAW melakukan dakwah tentang kesetaraan gender, 

terutama mengembalikan jati diri perempuan sebagai manusia yang sederajat 

dengan kaum laki-laki. Yang membedakanya hanyalah fungsi dan fisiknya. 

Perempuan yang bekerja dengan beribadah memiliki hak yang sama dalam 

memperoleh pahala dari alloh SWT. Bahkan hak-hak perempuan sangat luas, 

bukan sekedar menerima nafkah lahir dari suaminya bahkan perempuanpun 

mampu bekerja, memimpin Negara, berperan sebagai politisi, pendidik dan 

segala jenis pekerjaan yang semula hanyalah sebatas dilakukan oleh kaum 

laki-laki, hak dan kewajiban dalam bangsa Indonesia diatur dalam sebuah 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

Dalam pernikahan yang terjadi di Indonesia banyak tradisi yang 

dilakukan tergantung daerah ataupun kepercayaan yang dianut, dalam 

wilayah Indonesia terdapat banyak suku yang terdapat dalam wilayah 

Indonesia salah satunya adalah Indramayu Jawa Barat, dalam Kabaupaten 

Indramayu terdapat Suku Dayak Bumi Segandhu atau yang lebih dikenal 

                                                             
9 Ahmad saebani beni M.Si, Fiqh Munakahat I (Bandung :cv Pustaka Setia 2001)hlm. 11. 
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dengan nama Suku Dayak Losarang Indramayu, tepatnya suku ini terletak di 

Desa Krimun Kecaman Losarang. 

Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yang memiliki arti 

Suku berarti kaki, Dayak sendiri bukan mengambil dari Dayak Kalimantan 

atau Papua tetapi memiliki arti menyaring atau mengayak antara salah dan 

benar. Kata Hindu Budha memiliki arti sendiri Hindhu berarti proses di dalam 

rahim atau dalam kandungan selama 9 bulan atau orang jawa menyebutnya 

sewindhu dan Budha berarti telanjang atau dalam Bahasa Jawa wuda, bumi  

berarti tanah, segandu berarti wujud manusia dan Indramayu tempat Suku 

Dayak yang berada di Indramayu, Suku Dayak ini memeiliki beberapa ritual 

tak terkecuali dengan ritual pernikahan, pernikahan di Suku Dayak Losarang 

secara pelaksanaan sama dengan pernikahan pada umunya namun berbeda 

dalam hal pakaian yang telanjang.
10

 

Praktek keseharian keluaraga dayak losarang berbeda dengan 

masyarakat pada umumnya dominasi peran suami dalam suku dayak ini 

tergolong dominan, dari mencari nafkah sampai memasak adalah kewajiban 

seorang suami sementara istri diperlakukan sebagai raja yang hanya 

mengontrol perilaku atau keseharian anak
11

. 

Perilaku yang disebutkan dalam Undang-Undang bab hak dan 

kewajiban secara ringkas dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam 

dijalaskan tentang UU No 1 tahun 1974 BAB VI yang tertulis dalam BAB 

                                                             
10

Tim pengembaraan LH KMPA Faktapala, Laporan Pertanggungjawaban 

Pengembaraan  Lingkungan Hidup KMPA Faktapala “Suku Dayak Losarang Indramayu” hal. 8. 
11 Tim pengembaraan LH KMPA Faktapala, Laporan Peranggungjawaban Suku Dayak 

Losarang Indaramayu, 2016, hal. 11. 
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XII Hak dan Kewajiban Suami Istri pasal 77 sampai pasal 84, namun 

mengenai kewajiban istri di sebutkan dalam pasal 83 dan disebut 2 poin yang 

tertulis: 

1. Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan batin 

kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam. 

2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-bainya.
12

 

Selo Sumardjan dan Soelaiman Soemardi menjelaskan mengenai 

Sosiologi adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari struktur sosial dan 

proses-proses sosial termasuk perubahan sosial, sosiologi hukum, sosiologi 

keluarga dan lain-lain. Ranah sosiologi keluarga dan Aspek sosial yang 

dipelajari sosiologi keluarga, seperti masa pemilihan jodoh, pembentukan 

keluarga dan fungsinya, pengaruh perubahan sosial pada keluarga, krisis 

keluarga dan keretakan keluarga, kesuksesan hidup keluarga, pelapisan sosial 

dan pengaruhnya pada keluarga, dan bagaimana keluarga terorganisir dalam 

struktur, proses sosial, sistem dan kelembagaan sosialnya
13

. 

Sementara sosiologi adalah ilmu yang membicaraan saat ini terkait 

hubungan dalam masyarakat berdasarkan empiris, teoritis dan bersifat umum, 

perilaku suku dayak losarang mengenai hubungan suami dan istri sangat 

menarik untuk dikaji karena kewajiban suami lebih banyak di banding istri 

yang hanya mengontrol perilaku anak, berangkat dari permasalah inilah 

penulis mengajukan judul mengenai “Kewajiban Istri Keluarga Suku 

Dayak Losarang Indramayu Menurut Kompilasi Hukum Islam” 

 

                                                             
12

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974…hlm. 126. 
13 Soemanto, Modul 1 Pengertian dan Ruang Lingkup Sosiologi Keluarga, halm 1.11. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek kehidupan Keluarga Suku Dayak Losang? 

2. Bagaimana kewajiban istri Suku Dayak Losarang menurut Kompilasi 

Hukum Islam?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan beberapa uraian di atas, maka tujuan skripsi ini 

adalah: 

1. Mengetahui praktek kehidupan keluarga Suku Dayak Losarang 

2. Mengetahui kewajiban istri dalam Suku Dayak Losarang menurut 

Kompilasi Hukum Islam 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari dua manfaat, manfaat tersebut adalah 

manfaat secara teoritis dan secara praktis 

1. Manfaat Teoritis. 

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai masalah hak dan 

kewajiban istri terutama kewajiban istri yang ada di Suku Dayak 

Losarang Indramayu 

b. Bertambahnya pemahaman mengenai Undang-Undang Pernikahan 

No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat mengetahui praktek kehidupan keluarga Suku Dayak Losarang 
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b. Dapat mengetahui tentang kewajiban istri dalam keluarga Suku Dayak 

Losarang  

 

E. Telaah Pustaka  

Dalam penelitian kali ini penulis merumuskan salah satu poin 

pentingnya yaitu telaah pustaka, telaah pustaka merupakaan suatu hal yang 

menjelaskan atau memberikan sumber data yang dapat memberikan 

penjelasan terhadap permasalahan yang diangkat sehingga menghindari 

adanya duplikasi, serta mengetahui makna penting penelitian yang telah ada 

dan akan diteliti, dalam tinjaun pustaka ini, penulis berusaha melakukan 

penelusuran dan penelaahan hasil-hasil penelitian terdahulu yang mempunyai 

korelasi dengan penelitian yang penulis lakukan dengan kajian kewajiban istri 

dalam keluarga Suku Dayak Losarang ditinjau dalam Kompilasi Hukum 

Islam 

Mohammad Hamdan Asyrofi, alumnus mahasiswa Jurusan Al-Ahwal 

Al-Syakhsiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universutas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2004 pernah mengkat peneltian untuk skripsinya yang 

berjudul Hak dan Kewajiban Suami Istri Yang Dikaji Melalui Pemikiran 

Sayyid Muhammad Bin-Alawi Al-Maliki, penelitian yang ia buat hanya 

mengenai pandangan Sayyid Muhammad Bin-Alawi Al-Maliki dalam hak 

suami yang merupak kewajiban istri serta sebaliknya, penelitian ini tidak 

menyinggung mengenai sosilogi antara suami dan istri, secara teori hanya 

membandingan pandangan kompilasi hukum islam dengan pemikiran Sayyid 
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Muhammad Bin-Alawi Al-Maliki
14

, sedangkan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh penulis adalah kajian mengenai kewajiban istri yang ada di 

Suku Dayak Losarang menurut Kompilasi Hukum Islam 

Dalam skripsi tahun 2009 STAIN Purwokerto, karya Ibanatul Waro, 

yang berjudul,”Istri Menafkahi Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam” 

bahwa menurut ulama klasik hukum seorang istri yang menafkahi 

keluarganya yakni makruh, karena nafkah keluarga merupakan tanggung 

jawab penuh seorang suami dan apabila istri mencari nafkah, dia akan 

meninggalkan kewajiban utamanya sebagai ibu rumah tangga yang 

bertanggung jawab penuh terhadap keluarganya serta pendidikan anak-

anaknya. Kewajiban utama seorang istri adalah menjaga, mendidik anak dan 

memelihara rumah tangganya dengan baik. Sedangkan menurut ulama 

kontemporer seorang isteri yang menafkahi keluarga hukumnya sunah, karena 

istri yang bekerja untuk menafkahi keluarganya, nafkah diangap sedekah 

kepada keluarganya dan hal tersebut merupakan kebaikan selama antara 

suami istri tidak melepas tanggung jawab utamanya untuk memelihara dan 

menjaga kehidupan rumah tangganya serta mengurus dan mendidik anak-

anaknya agar dapat menjadikan keluarga yang sakinah mawaddah 

warrahmah.
15

 

Jurnal penelitian yang berjudul pembagian peran dalam rumah tangga 

pada pasangan suami istri jawa yang ditulis oleh Dyah Purbasari Kusumaning 

                                                             
       

14
 Mohammad Hamdan Asyrofi “Hak dan Kewajiban Suami Istri Pemikiran Sayyid  

 Muhammad Bin-Alawi Al-Maliki”, Skripsi Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah  Fakultas  Syari’ah 

dan Hukum Universutas Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004. 
15

 Ibanatul Waro, “Isteri menafkahi Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam”, (Skripsi, 

Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2009). 
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Putri Sri Lestari dari Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, penelitian yang dilakukan kepada 6 pasangan suami istri di 

Surakrta ini lebih kepada sebuah hubungan dan pembagian kerja keseharian 

suami istri, pembagian ini menghasilkan pembagian peran keputusan, peran 

keuangan dan peran pengasuhan anak
16

, penelitian ini cenderung hanya 

melihat secara hasil tidak melihat proses yang terjadi di dalam keluarga yang 

di teliti, sedangkan penelitian ini penulis lebih menghusukan terhadap proses 

keseharian yang dilakukan oleh suami istri Suku Dayak Losarang. 

Character Building Pada Manusia Analisis Terhadap Budaya Suku 

Dayak Losarang, adalah judul sebuah penelitian yang temuat dalam Jurnal 

Ilmiah Psikologi yang ditulis oleh Tarsono dari Universitas Sunan Gunung 

Djati Bandung, Penelitian ini lebih kepada karakter Suku Dayak Losarang 

yang secara ringkas terbagi menjadi cara beribadah, cara berkomunikasi, cara 

memaknai hidup dan ritual adat yang ada dalam Suku Dayak Losarang 

tersebut
17

, karena fokus penelitian yang dilakukan oleh Tarsono ini tertuju 

lebih kepada karekter maka perbedaan antara peneliatin yang sedang penulis 

lakukan sangatlah jelas karena peneliti lebih kepada hubungan khusus dan 

kewajiban seorang istri Suku Dayak saja tidak secara keseluruahan. 

 

                                                             
16 Dyah Purbasari Kusumaning Putri Sri Lestari, “Pembagian Peran Dalam Rumah   

Tangga Pada Pasangan Suami Istri Jawa”, fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Jurnal penelitian humaniora, vol 16, no 1, febuari 2005. 

        
17

Tarsono, “Character Building Pada Manusia Analisis Terhadap Budaya Suku 

Dayak Losarang”, Jurnal Ilmiah Psikologi Juni 2014, vol , Universitas Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2014. 
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F. Sistemtika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis merumuskan untuk bab pertama 

adalah pendahuluan yang berisikan bab latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, sistematika pembahasan 

Bab kedua hal ini disajikan untuk mendukung secara teori dari 

penelitian yang akan dilaksanakan pembahasan bab ini adalah hak dan 

kewajiban suami istri menurut Kompilasi Hukum Islam, dan bab berikutnya 

pembahasan mengenai Suku Dayak Losarang. 

Bab ketiga, pembahasan bab ini diartikan bahwa dalam pelaksanan 

penelitian nantinya sudah mendapatkan tata cara dan penerapan apa yang 

akan di lakukan dalam penelitian, dalam bab ketiga ini tersusun bab jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data. 

Pembahasan hasil penelitian akan dibahas dibab keempat hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian yang telah di lakukan tentang kewajiban isti 

keluarga Suku Dayak Losarang Indramayu, dan bab berikutnya adalah 

analisis data tentang hasil temuan data dilapangan atau subjek penelitian yang 

dikaji Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Bab kelima adalah bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari data-

data yang diperoleh dari penelitian yang telah dianalilis, sistematika penulisan 

setelah kesimpulan adalah saran, peneliti memaparkan saran untuk peneliti 

selanjutnya agar kesalahan atau kekurangan dalam penelitian ini dapat 

terkurangi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari data yang diperoleh tentang Kewajiban istri Suku Dayak Losarang 

dibandingkan dengan suami sangatlah berbeda, peran istri dalam keseharinya 

hanya bertanggung jawab dalam pengasuhan anak, setiap harinya istri lebih 

tertuntut kepada pengawasan anak, dan hal tentang memasak dan urusan 

rumah tangga sifatnya hanya membantu apa bila suami berhalangan atau 

kerepotan dalam mempersiapan urusan rumah tangga tersebut 

Keluarga Suku Dayak Losarang dan ajaran Suku Dayak Losarang 

berbakti kepada perempuan dan anak adalah anjuran untuk para suami, dan 

kewajiban istri Suku Dyak Losarang adalah mengasuh anak-anak mereka hal 

tersebut sesuai dengan ajaran dari Suku Dayak Losarang itu sediri, dalam 

pasal 83 ayat 1 yang menyebutkan tunduk dan patuh atau berbakti kepada 

suami karena memang suami dan kesepakatn dari keluarga yang telah 

menyepaki adanya ajaran tersebut diterapkan dalam keluarga meraka. 

Berkaitan dengan menyelengarakan dan mengatur bagi istri Suku Dayak 

Losarang telah dilakukan walaupaun tidak semuanya hal ini nampak pada 

tatatanan urusan keperluan anak, urusan belanja yang kadang dibantu oleh 

istri walaupaun dominasi tidak pada pihak istri dan cuci - mencuci termasuk 

dalam keseharian istri Suku Dayak Losarang, serta istri berbakti juga dalam 

hal pelayanan nahkah batin suami. 

Dalam hal peran dan kewajiban istri suku dayak losarang dilihat dari 

praktek keseharian dan teori yang menjadi tinjaun penilitan kali ini yaitu 

Kompilasi Hukum Islam, maka para istri dalam keluarga Suku Daya 
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Losarang tidak melakukan kesalahan atau berlawanan dengan Kompilasi 

Hukum Islam. 

 

B. Saran – saran 

Proses hidup atau siklus hidup manusia akan terus berputar selama 

kiamat belum tiba, maka baiklah kita sebagai manusia selalu berusaha berbuat 

baik dan selalau belajar dari kesalahan-kesalahan. dari hasil penelitian yang 

penulis lakukan adapun saran-saran sebagai berikut : 

1. Suku Dayak Losarang 

Baiknya dalam ajaran-ajaran yang telah di ajarkan dalam Suku 

Dayak Losarang teradministrasikan supaya dalam pencarian atau dalam 

penelusuran sejarah atau ajaran, atau ritual atau hal-hal lain yang 

berkenaan dengan Suku Dayak Losarang mudah diakses 

2. Pemerintah Desa Krimun 

Seharusnya pemerintah setempat ikut andil palam perkembangan dan 

kemajuan Suku Dayak Losarang, karena hal ini dapat menjadi asat 

Pemerintah Desa Krimun dalam ranah wilayah kebudayaan dan adat 

isitiadat 
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